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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk
melihat pengaruh perlakuan level bokashi
kotoran ayam dan kepadatan populasi
tanaman terhadap pertumbuhan vegetatif
Sorgum Brown Midrib (BMR). Level
bokashi kotoran ayam berturut-turut Al =
0 gram; A2 = 200 gram; A3 = 400 gram
dan A4 = 800 gram/polybag dengan
kombinasi kepadatan populasi tanaman B1
= 2 tanaman; B2 = 4 tanaman dan B3 = 6
tanaman/polybag. Perlakuan diatur secara
faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan pada
rancangan dasar Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Variabel yang diukur terdiri dari
panjang daun, jumlah daun dan tinggi
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
interaksi kedua perlakuan berpengaruh
nyata terhadap panjang daun (P<0,05),
tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap jumlah daun dan tinggi tanaman.
Dari hasil penelitian ini pertumbuhan
vegetatif yang optimal dari sorgum BMR
diperoleh dengan pupuk bokashi 400
g/polybag pada kepadatan tanaman 2
tanaman /polybag.

Kata Kunci: Bokashi kotoran ayam,
Kepadatan populasi tamanan, Sorgum
BMR, Pertumbuhan.
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ABSTRACT

EFFECT OF LEVEL BOKASHI
CHICKEN MANURE AND PLANT
POPULATION DENSITY ON
VEGETATIVE GROWTH OF
BROWN MIDRIB (BMR) SORGUM.
The aims of this experiment was to study
the interaction of bokashi chicken manure
and plant population density on vegetative
growth of sorghum Brown Midrib (BMR).
Level bokashi were A1 = 0 G; A2 = 200
G; A3 =400 G and A4 = 800 G/polybag
interact with plant population density B1 =
2 plants; B2 = 4 plants and B3 = 6
plants/polybag. Treatments were arranged
in a 4 x 3 factorial with 3 replications
based on a Completely Randomized
Design (CRD). Variable measured were
leaf length of leaf, number of leafes and
plant height. The results showed that the
interaction of treatment had significant
effect on leaf length (P<0.05), but did not
have significant effect (P>0,05) on number
of leafs and plant height. Each treatment
gave significant different effect on these
both variable (P<0.05). Based on this
results can be concluded that to get
optimal vegetative growth of sorghum
BMR needs bokashi fertilizer by 400
G/polybag at density of 2 plants/polybag.

Keywords: Bokashi level of chicken
manure, plant population density level,
growth sorghum, growth.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini dunia pada umumnya
termasuk Indonesia diperhadapkan dengan
masalah ketersediaan pangan, energi dan
air.  Pemerintah  berupaya mencapai
kedaulatan pangan, khususnya komoditi
daging merah yang masih pada impor
karena relatif lebih murah ketimbang
produksi dalam negeri. Tingginya harga
produksi dalam negeri disebabkan ternak
diberi yang

harganya lebih mahal dan besaing dengan

sapi makan konsentrat
kebutuhan pangan bahkan energy biofuel.
Sedangkan di Australia pemeliharaan
ternak mengandalkan padang
(Abdullah, 2012). Salah satu masalah

yang sedang dihadapi Negara Indonesia

rumput

yaitu keterbatasan  areal padang

penggembalaan karena semakin
banyaknya konversi untuk pembangunan
infrastruktur dan pertanian pangan, kendati
masih tersedia lahan di areal perkebunan
kelapa  sebagai  alternatif  integrasi
budidaya hijauan pakan dengan ternak
ruminan (Anis et al.,, 2011., Anis et al.,
2015).
tanaman serealia memiliki daya adaptasi

teknik

Sorgum merupakan salah satu
lingkungan yang cukup luas,
budidaya relatif mudah, sebagai sumber
hijauan pakan dan biji-bijian, tersedia
sepanjang tahun, toleran tumbuh pada

musim kemarau. Sumarno dan Karsono
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(1995). telah

dikembangkan

BMR

Biotrop  dengan

Sorgum
oleh
kandungan lignin pada daun lebih rendah
tetapi kadar gula relatif tinggi (Supriyanto,
2014), sedangkan produksi bahan kering
dan bahan organik berturut-turut 58,61 kg
dan 58,65 kg (Koten et al., 2012). Untuk
meningkatkan dan kualitas

dibutuhkan

berorientasi
yang
pangan.

produksi

hijauan  pakan  sorgum

yang
produk

pemupukan
menghasilkan dapat

menjamin  keamanan Pupuk

organik termasuk bokashi merupakan

salah satu alternatif yang dapat digunakan
yang
dan

sebagai  penyedia hara
dibutuhkan
produksi tanaman sorgum. Berdasarkan
dilakukan

mempelajari

unsur
untuk  pertumbuhan
tersebut

latar  belakang

penelitian ini  bertujuan
pengaruh level bokashi kotoran ayam dan
tingkat kepadatan tanaman terhadap
pertumbuhan vegetatif sorgum Brown

Midrib (BMR).

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Pembuatan Bokashi kotoran ayam

Pembuatan pupuk bokashi kotoran

ayam  mengikuti  prosedur  menurut
(Kusuma, 2012).
1. Tahap pertama pembuatan pupuk

bokashi kotoran ayam
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Persiapan bahan :

Larutan EM4 (% liter) + molasses (%2 liter)
+ air dicampur merata.

Siapkan bahan- bahan pengisi :

Kotoran ayam (100 kg) + dedak
halus (10 kg) + sekam padi (20 kg), dan
kulit kopi (60 kg), + air secukupnya.
Semua bahan pengisi dicampur secara
bertahap mulai dari kulit kopi, sekam padi,
dedak halus dan kotoran ayam. penyediaan
wadah sebagai tempat pencampuran
larutan EM4, air dan molases, bahan-
bahan (EM4, air dan molases) dicampur
secara homogen selanjutnya Siramkan
larutan tersebut secara perlahan sampai
merata ke dalam campuran bahan Kulit
kopi, dedak halus, sekam padi dan kotoran
ayam. Bahan dicampur berulang Kali,
lakukan hingga kandungan air di adonan
mencapai 30 — 40 %. Tandanya, bila
campuran dikepal, air tidak keluar dan bila
kepalan dibuka, adonan tidak buyar.
Hamparkan adonan di atas lantai kering
dengan ketebalan 15 — 20 cm, lalu tutup
dengan karung goni atau terpal selama 2 -
4 minggu. Pengecekan suhu dilakukan
setiap 5 — 6 jam, suhu dipertahankan 40 —
50°C. Apabila terjadi peningkatan suhu
pada bahan olahan, maka dilakukan
pembongkaran dengan membolak-balikan

bahan tersebut dengan tujuan agar terjadi
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penurunan suhu. Pupuk sudah bisa

digunakan apabila memiliki ciri yaitu
bewarna hitam, gembur, tidak panas dan
tidak berbau.
2. Penyediaan tanah

Tanah yang digunakan dihancurkan
homogen, dikeringkan tanpa  sinar
matahari selama 1 minggu. Selanjutnya
tanah Kkering tersebut seberat 4 Kg
dimasukan kedalam polybag berdiameter
30 cm setelah terlebih dahulu dicampur
dengan pupuk bokashi sesuai perlakuan
leel pupuk yang diuji.
3. Penyiapan benih sorgum BMR

Biji sorgum disemai dalam wadah

yang berisi pasir yang telah disterilkan
dengan cara sangrai. Setelah berkecambah
dan bertumbuh membentuk satu fitomer
memiliki daun dewasa

dan lengkap

sebanyak 4 helai, tanaman sesuai
perlakuan kepadatan populasi dipindahkan
ke dalam polybag. Tanaman disiram
sebanyak 240 ml per polybag tiap pagi dan

petang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel
perlakuan level pupuk bokashi 400 gram

1 terlihat interaksi

(A3) sampai dengan 800 gram (A4) per
polybag berinteraksi sama baik dengan
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Tabel 1. Rataan Pengaruh Interaksi Perlakuan Level Bokashi Kotoran Ayam dan Tingkat
Kepadatan Populasi Terhadap Panjang Daun, Jumlah Daun dan Tinggi Tanaman Sorgum

BMR.

Interaksi Pelakuan

Panjang Daun

A1B1

A1B2
A1B3
A2B1
A2B2
A2B3
A2B3
A3B1
A3B2
A3B3
A4B1
A4B2
A4B3

64,25%

57,23¢
52,86°
76,70°¢
75,81¢
74,47°
83,88%
84,532
83,88%
81,572
68,32%
81,88"
79,36°

Keterangan : Superskrip berbeda pada lajur yang sama berbeda nyata (P<0,05).

semua tingkat kepadatan populasi tanaman

dan memberikan hasil jumlah daun
terbanyak dan berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan interaksi perlakuan
lainnya, termasuk interaksi A4Bl. Hasil
ini memberikan informasi bahwa pupuk
bokashi

memenuhi kebutuhan unsur hara pada

dalam penelitian ini mampu

pertumbuhan vegetatif sorgum BMR.
Hasil penelitian sejalan dengan laporan
Kurniawan (2016) bahwa penggunaan
pupuk organik kotoran ayam sebanyak 400
gram per polybag memberikan hasil bahan
Brachiaria humidicola

kering rumput

tertinggi, namun munurun pada level
pemupukan 1200 gram. Bokashi kotoran
ayam memiliki kandungan hara makro
yang

Pertumbuhan jumlah daun berkaitan erat

lengkap  terutama  Nitrogen.
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dengan peran N sebagai komponen
Klorofil, bertambahnya N dalam tanah
berasosiasi

dengan pembentukan dan

pertambahan  jumlah daun tanaman
(Kusuma, 2013.). Kandungan unsur hara
beberapa jenis pupuk kandang seperti yang
berasal dari kotoran ayam adalah 1,00% N;
0,80% P; 0,40% K, (Setiawan, 2002).
Kandungan unsur hara K sekitar 0,40%,
juga
pembentukan

berpengaruh dalam proses

daun, dimana tanaman
sangat membutuhkan unsur hara kalium
dalam pembentukan karbohidrat sehingga
menghasilkan jumlah daun yang banyak
(Sucipto, 2010).
Hasil

menunjukkan

analisis keragaman

interaksi perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata

(P>0,05) terhadap jumlah daun dan tinggi
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Tabel 2. Rataan Pengaruh Tunggal Perlakuan Level Bokashi Terhadap Jumlah Daun (helai)

dan Tinggi Tanaman (cm).

Level Jumlah Tinggi
Bokashi Daun Tanaman

Al 6,94°¢ 58,91°
A2 8,66° 100,74°
A3 10,972 117,572
A4 10,152 109,92

Superskrip berbeda pada lajur yang sama berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 3. Rataan Pengaruh Tunggal Perlakuan Tingkat Kepadatan Populasi Tanaman
Terhadap Jumlah Daun (helai) dan Tinggi Tanaman (cm).

Kepadatan Jumlah Tinggi
Populasi Daun Tanaman

Bl 9,75% 99,85

B2 9,19% 97,68

B3 8,61 92,83

Superskrip berbeda pada lajur yang sama berbeda nyata (P<0,05).

tanaman. Namun demikian kedua variabel
ini dipengaruhi dengan nyata (P<0,05)
secara tunggal oleh kedua perlakuan
sebagaimana tersaji pada Tabel 2 dan 3.
Level bokashi 400 (A3) dan 800 (A4)
gram per polybag menghasilkan jumlah
daun terbanyak demikian juga dengan
tinggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata
(P<0,05) dibanding dengan level lainnya.
Pengaruh kedua level tersebut sejalan
dengan pengaruhnya terhadap panjang
daun (Tabel 2). Kendatipun secara angka
terlihat ada perbedaan pengaruh perlakuan
kepadatan populasi terhadap jumlah daun
analisis

tetapi statistik  menunjukkan

perbedaan yang tidak berbeda nyata
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(P<0,05), demikian juga terhadap variabel
tinggi tanaman. Hasil penelitian ini hampir
sama dengan hasil penelitian dari Hariadi
(2015) yang menggunakan kombinasi
pupuk kandang dan  Tricho-kompos
memperoleh jumlah daun yaitu 9,83- 11,69
helai. Siklus unsur hara dan pembentukan
yang  stabil

mempengaruhi banyaknya jumlah daun

struktur  tanah sangat
dalam suatu tanaman. Unsur hara nitrogen
berperan dalam membantu pertumbuhan
vegetatif tanaman dan menyusun zat hijau
daun (Ferguson et al., 2010; Duan et al.,
2007). Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibanding dengan hasil penelitian Pelealu
(2002) pada

tanaman sorgum yang
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ditanam di lahan marginal dengan
menggunakan  pupuk orgazet yang

mencapai tinggi tanaman 98,08 cm.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi
penggunaan pupuk bokashi dengan level
400 g/polybag dan tingkat kepadatan 2
tanaman/polybag memberikan hasil yang
terbaik pada panjang daun. Sedangkan
interaksi kedua faktor tersebut tidak
memberikan pengaruh pada jumlah daun

dan tinggi tanaman.
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